
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN
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Lampiran 1 Alur kerja penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Daun kelor 

Dikumpulkan, 

dipisahkan dari 

tangkai, dikeringkan, 

dihaluskan, dan diayak 

Serbuk simplisia daun 

kelor 

Dimaserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96% 

Dipekatkan dengan menggunakan 

rotary evaporator dan waterbath 

suhu 50 ℃ 

Uji identitas daun 

kelor 

Maserat  Ampas  

Uji standarisasi mutu 

ekstrak etanol daun kelor 

1. Rendemen ekstrak 

2. Uji Organoleptis 

3. Uji Kandungan Kimia 

4. Uji Kadar Air  

5. Uji Kadar Abu  Ekstrak 

6. Uji Kadar Abu Tidak 

Larut Asam Ekstrak 

7. Uji Kadar Flavonoid 

Total 
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Lampiran 2 Skema kerja kadar flavonoid total sebagai kuersetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penentuan panjang gelombang 

maksimum 

Pembuatan seri pengenceran larutan 

standar kuersetin 85, 75, 65, dan 50 

ppm sebanyak 20 ml 

Perhitungan kadar flavonoid total 

sebagai kuersetin ekstrak etanol daun 

kelor 

Pembuatan Larutan Uji 1000 ppm 

Perhitungan kadar flavonoid total sebagai 

kuersetin ekstrak etanol daun kelor 

Pembuatan larutan standar kuersetin 

100 ppm 
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Lampiran 3 Identifikasi Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 

IDENTIFIKASI TANAMAN 

Literatur : Berupa helaian daun, bentuk bulat, bulat telur sampai bulat telur 

memanjang, pangkal helaian daun runcing, tepi rata, ujung tumpul atau membulat, 

pertulangan daun menyirip, ibu tulang daun tampak jelas menonjol ke permukaan 

bawah; warna hijau, hijau kekuningan sampai hijau kecokelatan; tidak berbau; 

tidak berasa (Farmakope  Herbal Indonesia edisi II tahun 2017: 209) . 

No. Kriteria Hasil 

1. Nama Spesies Daun Kelor Moringa oleifera L. 

 

2. Nama Indonesia Kelor 

 

3. Tempat Tumbuh Desa Merak Belantung, 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

4. Umur Pemanenan Tanaman Dipanen setiap dua minggu sekali 

 

5. Pohon Kelor 
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6. Daun Kelor 

 
7. Batang Kelor 

 
8. Biji Kelor 
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Hasil Identifikasi Tanaman Kelor 
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Hasil Klasifikasi Tanaman Kelor 
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Lampiran 4 Pembuatan simplisia daun kelor 

No. Tahapan Gambar 

1. Dikumpulkan daun kelor segar. 

 

2. Dipisahkan dari tangkai daunnya dan 

dilakukan sortasi basah. 

 

 

 
3. Daun kelor yang sudah dikumpulkan 

dipisahkan dari kotoran yang 

menempel, dicuci, dan ditiriskan. 

 
4. Dilakukan perajangan pada daun kelor 

untuk memperkecil ukuran. 
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5. Dilakukan pengeringan simplisia 

menggunakan oven dengan suhu 50°C. 

 
6. Setelah kering dilakukan sortasi kering. 

 

 
 

7. Setelah disortasi kering, simplisia 

dihaluskan dengan cara diblender lalu 

diayak menggunakan ayakan no.40. 
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Lampiran 5 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor 

No. Tahapan Gambar 

1. Dimasukkan 1,569 kg simplisia daun 

kelor ke dalam wadah wadah, wadah 

tutup biru (1) sebanyak 1000 g dan 

wadah tutup pink (2) sebanyak 569 g. 

 
2. Kemudian direndam dengan etanol 

96%, wadah 1 dengan 7 L, wadah 2 

dengan 4 L pelarut. Namun simplisia 

tidak terendam dan ditambahkan 3,5 L 

untuk wadah 1 dan 1,5 L untuk wadah 

2. 

Ditutup , direndam selama 3 hari di 

tempat gelap dengan dilakukan 

pengadukan setiap 3 jam sekali, 1 kali 

pengadukan ± 5 menit.  
 

 

3. Setelah 3 hari, saring sarinya 

menggunakan kertas saring. 

 
4. Hasil maserat. 
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5. Lalu filtrat yang diperoleh kemudian 

dipekatkan dengan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 55℃ dan 

waterbath pada suhu 60 ℃ hingga 

diperoleh ekstrak kental daun kelor. 

 

 
 

 
 

 
6. Hasil ekstrak kental daun kelor. 
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Lampiran 6 Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Kelor 

Rendemen Ekstrak Etanol Daun Kelor 

Σ Simplisia : gram  

Σ Ekstrak yang diperoleh : gram  

% Rendemen Ekstrak = 
                        

           
 x 100%  

% Rendemen Ekstrak = 
                                        

      
 x 100%  

% Rendemen Ekstrak = 
        

      
 x 100% 

% Rendemen Ekstrak = 10,135% 

Jadi, Rendemen Ekstrak Daun Kelor  yang didapatkan adalah 10,135%. 

 

Lampiran 7 Uji Organoleptik Ekstrak Etanol Daun Kelor 

No. Identifikasi Hasil Gambar   

1. Bentuk  

 

Ekstrak kental 

 

2. Warna 

 

Hijau kehitaman 

3. Aroma  

 

Bau khas 

4. Rasa  

 

Sedikit kelat 

  

Lampiran 8 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kelor 

No. Identifikasi Gambar + Hasil 

1. Identifikasi Alkaloid 

 

 

 
 

 
 

Mayer  

Bouchardat   
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2. Identifikasi Flavonoid 

 

 

 
3. Identifikasi Saponin 

 

 

 
4. Identifikasi Tanin 

 

 

 
5. Identifikasi Steroid dan Triterpenoid 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Dragendrof    



69 
 

 
 

Lampiran 9 Perhitungan Kadar Air Ekstrak Etanol Daun Kelor 

% kadar air = 
   

 
 ×100% 

 

Keterangan :  

A = Bobot sampel sebelum dipanaskan (g)  

B = Bobot sampel setelah dipanaskan (g) 

No.  Cawan 

Kosong 

Bobot Sampel 

sebelum 

dipanaskan 

(A) 

Cawan + 

sampel 

setelah 

pemanasan  

Bobot sampel 

setelah 

pemanasan (B) 

% kadar 

air 

1. 58,932 g 68,932-58,932 

g = 10 g 

68,102 g 68,102-58,932 g 

= 9,170 g 

8,3% 

2. 58,932 g 68,932-58,932 

g = 10 g 

68,045 g 68,045 -58,932 g 

= 9,113 g 

8,8% 

3. 58,932 g 68,933-58,932 

g = 10,001 g 

68,071 g 68,071 -58,932 g 

= 9,139 g 

8,6% 

Rata-rata  8,567% 

 

Perhitungan Kadar Air Ekstrak Etanol Daun kelor 

Pengujian 1. % kadar air =  
            

    
 ×100% = 8,3% 

 

Pengujian 2. % kadar air =
            

    
 ×100% = 8,8% 

 

Pengujian 3. % kadar air =
                

        
 ×100% = 8,6% 

 

Rata-rata      % kadar air = 
              

 
 = 8,567% 
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Lampiran 10 Kadar Abu dan Kadar Abu Tidak Larut Asam  
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72 
 

 
 

Lampiran 11 Pembuatan Larutan Standar, Larutan Seri, dan Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan standar kuersetin 100 ppm, 100 ml 

a. Perhitungan 

Ppm = 
  

 
 

100 ppm = 
  

     
 

Mg         = 100 x 0,1 

        = 10 mg 

 

b. Langkah pembuatan 

1) Ditimbang 10 mg kuersetin pada neraca analitik, masukkan ke dalam gelas 

piala 

2) Diukur etanol p.a sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit 

ke dalam gelas piala berisi kuersetin lalu aduk menggunakan batang pengaduk 

hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, tambahkan etanol p.a 

hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen lalu dibuat beberapa seri 

pengenceran (85 ppm, 75 ppm, 65 ppm, dan 50 ppm). 

 

2. Perhitungan dan langkah pembuatan larutan seri pengenceran larutan standar 

kuersetin 50, 65, 75, dan 85 ppm sebanyak 20 ml 

a. Perhitungan 

1) 50 ppm 

ppm1 x V1 = ppm2 x V2 

100 ppm x V1 = 50 ppm x 20 ml 

   V1 = 
              

       
 

   V1 = 10 ml 

2) 65 ppm 

ppm1 x V1 = ppm2 x V2 

100 ppm x V1 = 65 ppm x 20 ml 

   V1 = 
              

       
 

   V1 = 13 ml 

 

3) 75 ppm 

ppm1 x V1 = ppm2 x V2 

100 ppm x V1 = 75 ppm x 20 ml 

   V1 = 
              

       
 

   V1 = 15 ml 
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4) 85 ppm 

ppm1 x V1 = ppm2 x V2 

100 ppm x V1 = 85 ppm x 20 ml 

   V1 = 
              

       
 

   V1 = 17 ml 

 

b. Langkah pembuatan 

1) 85 ppm: dipipet 17 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet 

volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas 

labu ukur 

2) 75 ppm: dipipet 15 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet 

volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas 

labu ukur 

3) 65 ppm: dipipet 13 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet 

volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas 

labu ukur 

4) 50 ppm: dipipet 10 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet 

volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas 

labu ukur 

5) Dipipet sebanyak 1,0 ml dari masing-masing seri larutan dimasukkan kedalam 

tabung reaksi, ditambahkan 1,0 ml AlCl3 10% dan 8 ml CH3COOH 5%, dan 

dibaca absorbansinya pada spektrofotometer uv-vis pada panjang gelombang 

maksimum. 

 

3. Pembuatan larutan uji (ekstrak etanol daun kelor) 1000 ppm,100 ml 

a. Perhitungan 

Ppm = 
  

 
 

1000 ppm = 
  

     
 

Mg         = 1000 x 0,1 

        = 100 mg 

b. Langkah pembuatan 

3) Timbang 100 mg ekstrak etanol daun kelor, masukkan ke dalam erlenmeyer, 

tambahkan 100 ml etanol p.a 

4) Diambil 1,0 ml, ditambahkan 1,0 ml AlCl3 10% dan CH3COOH 5%. 
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5) Ukur absorbansi nya pada gelombang maksimum, diulang sebanyak 3 kali, 

catat absorbansinya 

 

4. Prosedur Penggunaan Spektrofotometri Uv-Vis 

a. Hidupkan sumber listik dengan mencolokkan kabel ke stop kontak. 

b. Hidupkan Spektrofometri Uv-Vis dengan menekan tombol on pada bagian 

samping, tunggu hingga proses booting selesai. 

c.  Hidupkan layar monitor komputer dengan menekan tombol on pada CPU. 

d. Sambungkan Spektrofometri Uv-Vis dengan monitor komputer dengan 

menekan “connect” pada layar Spektrofometri Uv-Vis, tunggu hingga semua 

proses selesai. 

e. Masukkan blanko 1 pada Spektrofometri Uv-Vis lalu tekan “int multicell”, 

tungggu hingga proses selesai. 

f. Masukkan blanko 2 pda Spektrofometri Uv-Vis lalu tekan “baseline” 

masukkan range panjang gelombang yaitu 400-500 nm. 

g. Keluarkan blanko 2, masukkan kuvet berisi larutan standar ke dalam 

Spektrofometri Uv-Vis lalu klik “spectrum” lalu “method” masukkan range 

panjang gelombang yaitu 400-500 nm, atur pengulangan sebanyak 3 kali, lalu 

klik start dan akan muncul hasil panjang gelombang maksimumnya. Klik 

“peak pick” dan “print preview” lalu save data dalam bentuk pdf. 

h. Keluarkan kuvet larutan standar yang digunakan untuk mencari panjang 

gelombang, masukkan kuvet berisi larutan seri standar kuersetin 85 ppm, lalu 

klik “photometric” dan “method” masukkan panjang gelombang maksimum 

yang sudah didapatkan, klik “multiple point” dan pengulangan diatur sebanyak 

3 kali, klik “start” dan akan muncul absorbansinya. Lakukan yang sama pada 

larutan seri standar 75 ppm, 65 ppm, dan 50 ppm. Klik “peak pick” dan “print 

preview” lalu save data dalam bentuk pdf. 

i. Keluarkan kuvet berisi larutan standar seri, masukkan kuvet berisi larutan 

sampel ekstrak etanol daun kelor 1000 ppm cari absorbansinya dengan cara, 

klik “photometric” dan “method” masukkan panjang gelombang maksimum 

yang sudah didapatkan, klik “multiple point” dan pengulangan diatur sebanyak 
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3 kali, klik “start” dan akan muncul absorbansinya. Klik “peak pick” dan 

“print preview” lalu save data dalam bentuk pdf. 

j. Matikan monitor komputer dan Spektrofometri Uv-Vis. Cabut sumber listrik. 
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Lampiran 12 Pembuatan Larutan HCl 2N, 20 ml 

a. Perhitungan bahan 

Diketahui: N = 2 

       V = 20 ml (0,02 L) 

       BJ = 1,18 

 BE = 36,5 

 % = 37% 

Ditanya: ml? 

Jawab: 

ml = 
          

      
  

ml = 
               

          
 

ml = 3,3 ml 

  

b. Pembuatan larutan HCl 2N, 20 ml 

1) Dipipet larutan HCl 37% 3,3 ml, masukkan ke dalam gelas piala 

2) Diukur aquadest sebanyak 20 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit 

ke dalam gelas piala berisi HCl 37% lalu aduk menggunakan batang pengaduk 

hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 20 ml, tambahkan aquadest 

hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen. 
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Lampiran 13 Literatur Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Tahun 2017 
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Lampiran 14 Pembuatan Larutan AlCl3 10%, 25 ml  

a. Perhitungan bahan 

Diketahui: %  AlCl3  = 10% 

       V           = 25 ML (0,025 L) 

       Ditanya: g? 

Jawab: 

% massa = 
  

 
 x 100% 

10%    = 
   

  
 x 100% 

     

    
    = 

   

  
 

0,1    = 
   

  
 

g   = 0,1 x 25 

g   = 2,5 gram 

 

b. Pembuatan larutan AlCl3 10%, 10 ml 

3) Ditimbang 1 mg AlCl3 pada neraca analitik, masukkan ke dalam gelas piala 

4) Diukur aquadest sebanyak 10 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit 

ke dalam gelas piala berisi AlCl3 lalu aduk menggunakan batang pengaduk 

hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 10 ml, tambahkan aquadest 

hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen 
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Lampiran 15  Perhitungan Uji Kadar Flavonoid Total  

No. Konsentrasi 

(ppm) 

Pengulangan 

ke- 

Absorbansi  Rata-rata 

absorbansi 

Larutan standar 

1. 100 ppm 1 0,369 0,369 

2 0,369 

3 0,369 

2. 85 ppm 1 0,318 0,318 

2 0,319 

3 0,318 

3. 75 ppm 1 0,261 0,261 

2 0,261 

3 0,261 

4. 65 ppm 1 0,226 0,226 

2 0,226 

3 0,226 

5. 50 ppm 1 0,180 0,180 

 

 
2 0,181 

3 0.180 

Larutan uji 

1. 1000 ppm 1 0,204 0,204 

2 0,204 

3 0,204 

 Hasil yang diperoleh dari pengukuran absorbansi hasil absorbansi larutan 

standar kuersetin 100 ppm dan seri pengenceran 85 ppm, 75 ppm, 65 ppm, dan 

50 ppm serta larutan uji ekstrak etanol daun kelor 1000 ppm selanjutnya 

dihitung persamaan regresi linearnya menggunakan rumus 

y = ax + b 

Keterangan: 

y = absorbansi larutan uji 

a = kemiringan (slope) 

b = intersep (intercept) 

x = kadar flavonoid dalam sampel/larutan uji 
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Perhitungan kadar flavonoid dalam sampel (x) 

y=ax+b 

diketahui: 

y= 0,205 

a= 0,0039 

b= -0,0208 

0,205 = 0,0039x-0,0208 

0,205+0,0208 = 0,0039x 

0,2258 = 0,0039x 

X = 
        

      
 = 57,897 

 

Perhitungan konsentrasi sampel (ppm) 

konsentrasi sampel (ppm) = 
                   

          
 

konsentrasi sampel (ppm) = 
        

     
 = 1000 ppm 

 

 

 

 

 

y = 0,0039x - 0,0208 
R = 0,9886 

0

0,05
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Perhitungan kadar flavonoid total (KFT) ekstrak etanol daun kelor 

KFT = 
                                 

                        
 

KFT = 
       

    
 x 100% = 5,789% (tidak memenuhi syarat, syarat tidak kurang dari 

6,30%). 

 

Perhitungan kadar flavonoid total (KFT) simplisia daun kelor 

Tiap gram ekstrak mengandung 0,05789 g flavonoid yang dihitung sebagai 

kuersetin 

Rendemen: 10,135% 

KFT = 5,789 x 10% = 0,5789% (memenuhi syarat, syarat tidak kurang dari 

0,50%). 
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Lampiran 16 Hasil Spektrofotometri Uv-Vis 

1. Absorbansi larutan kuersetin 100 ppm pada panjang gelombang 400-500 nm 

(1) 
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2. Absorbansi larutan kuersetin 100 ppm pada panjang gelombang 400-500 nm 

(2) 
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3. Absorbansi larutan kuersetin 100 ppm pada panjang gelombang 400-500 nm 

(3) 
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4. Kurva kalibrasi larutan standar 50, 65, 75, 85, dan 100 ppm 
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5. Absorbansi larutan sampel ekstrak etanol daun kelor 1000 ppm 

Sample Table 

 Sample ID Type Ex  Conc  WL414,0 Comments 

1 Kelor Unk-Repeat   0,205  

2 Kelor-1 Unk-Repeat   0,205  

3 Kelor-2 Unk-Repeat   0,205  

4 Kelor-3 Unk-Repeat   0,205  

5  Average   57,890 0,205 Avg of preceding 3 samples 

 

Lampiran 17 Pembuatan Larutan Mayer, Dragendrof, dan Bouchardat 

Dibuat pereaksi mayer, bouchardat, dan dragendrof dengan cara (Marjoni, 

2016:6): 

1. Mayer: 2,5 g kalium iodida (KI) ditambahkan 10 ml aquadest, kemudian 

ditambahkan larutan 0,68 g raksa (II) klorida (HgCl2) dalam 30 ml aquadest. 

Larutan kemudian dikocok dan ditambahkan aquadest sampai 50 ml. 

2. Dragendrof: Sebanyak 4 g bismut nitrat (Bi(NO3)3) dilarutkan dalam 10 ml 

asam nitrat (HNO), kemudian dicampur dengan larutan kalium iodida (KI) 

sebanyak 13,6 g dalam 25 ml aquadest. Campuran dibiarkan sampai memisah. 

Ambil larutan jernih dan diencerkan dengan aquadest secukupnya hingga 50 

ml. 

3. Bouchardat: 2 g kalium iodida (KI) dilarutkan dengan 10 ml aquadest 

kemudian ditambahkan 1 g iodium (I) sambil diaduk sampai larut. Cukupkan 

dengan aquadest hingga 50 ml. 

 

Lampiran 18 Pembuatan Larutan CH3COOH 5%, 100 Ml 

a. Perhitungan 

Diketahui: 

% CH3COOH =  5% (0,05) 

V   = 100 ml (0,1 L) 

Ditanya: gram? 

Jawab: % masa = 
   

 
  

0,05 = 
  

      
 

ml = 5 ml 
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b. Pembuatan larutan CH3COOH 5%, 100 ml 

1) Dipipet 5,0 ml CH3COOH menggunakan pipet volume, masukkan ke dalam 

gelas piala 

2) Diukur aquadest sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit 

ke dalam gelas piala berisi CH3COOH lalu aduk menggunakan batang 

pengaduk hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, tambahkan 

aquadest hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen. 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Melakukan Ekstraksi 
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 Lampiran 20 Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 21 Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 22 Lembar Perbaikan Seminar Hasil Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 23 Hasil Pengecekan Similarity/Plagiarism Dengan Turnitin 
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